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Abstract 
 The aim of this research was describe the probabilistic thinking profile of 
elementary students with low academic level in probability task attainment. The 
research’s subject was 5th  grade students of elementary school. One subject 
choose with certain criteria, the one who had low math skill and able to 
communicate fluently. The main instrument of this research was the researcher it 
self and additional instrument was math test, probability worksheet and interview 
guidance. The credibility of this research was measured by data triangulation, 
data reduction, data explanation, data interpretation and making conclusion. The 
result of this research showed that (1) in the sample space task with experiment 
used a tools like coin and dice, student gave statistic response, students could list 
all of space sample. However, in the space sample task with essay/story task, 
students gave non-statistic response, student gave the answer/reason based on 
their daily experiences. (2) in the probability task of event with experiment used a 
tools like spinner, student gave partial statistic responded. However, in the 
probability task of event with essay form, students gave response with compared 
the one event to another. This result could be alternative source for curriculum 
developer, especially in math in elementary level, that elementary students with  
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan profil berpikir 
probabilistik siswa SD berkemampuan  matematika rendah dalam menyelesaikan 
tugas probabilitas. Subjek penelitian adalah siswa kelas V (lima). Satu subjek 
yang berkemampuan matematika rendah dengan kriteria mampu 
berkomunikasi.Instrumen utama adalah peneliti dan insturmen pendukung adalah 
instrumen tes kemampuan matematika, instrumen lembar tugas probablitas dan 
pedoman wawancara.Kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber dengan waktu yang berbeda.Analisis data menggunakan teknik 
kategorisasi data, reduksi data, penyajian data, interpretasi data dan penarikan 
kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Pada tugasruang sampel 
dengan eksperimen menggunakan benda seperti koin dan dadu,siswa memberi 
respon statistik dengan mendaftar semua ruang sampel.Namun, pada tugas 
berbentuk soal cerita, siswa memberi respon non-statistik dengan alasan yang 
mengacu pada pengalaman sehari-hari. (2) Pada tugasprobabilitas suatu kejadian 
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 dengan eksperimen menggunakan benda seperti spinner, subjek memberi respon 
statistik parsial. Namun, pada tugas probabilitas suatu kejadian berbentuk soal 
cerita, siswa memberi respon dengan membandingkan besarnya suatu kejadian 
dengan kejadian yang lain.Hasil ini dapat dijadikan masukan bagi pengembang 
kurikulum matematika SD, bahwa siswa SD berkemampuan matematika rendah 
mampu memberi respon pada tugas probabilitas. 
Kata kunci: berpikir probabilistik, tugas probabilitas, siswa SD berkemampuan 
rendah 
 
PENDAHULUAN 
Tujuan Probabilitas merupakan cabang ilmu matematika yang 
mempelajari tentang memprediksi suatu hasil yang mungkin terjadi dari suatu 
percobaan. Lebih lanjut Langrall dan Mooney (2005) menyatakan bahwa, 
“probability is a way of describing events that cannot be explained through causal 
or deterministic means”. Artinya probabilitas adalah cara untuk menggambarkan 
kejadian yang tidak dapat dijelaskan melalui pengertian sebab akibat atau 
deterministik. Menurut Acredolo, dkk (1989), “probability of any event is 
expressed as a ratio of the number of potential outcomes that may be considered 
successful over the number of all possible outcomes, successful plus 
unsuccessful”.Artinya probabilitas setiap kejadian dinyatakan sebagai rasio dari 
banyaknya hasil potensial yang mungkin dianggap sukses atas banyaknya semua 
hasil yang mungkin, berhasil tambah tidak berhasil. 
Banyak sekali para ahli sains yang menggunakan konsep probabilitas 
dalam mengembangkan hasil penelitian. Hal ini dikarenakan probabilitas dapat 
digunakan untuk memprediksi besarnya suatu kejadian yang akan terjadi. Dengan 
kata lain, konsep probabilitas dapat membantu seseorang dalam menanggapi 
situasi yang akanterjadi.  
Berkaitan dengan menanggapi situasi yang akan terjadi, manusia tidak 
cukup hanya memahami konsep probabilitas saja, namun manusia diharapkan 
mampu untuk berpikir probabilistik.Hal ini dikarenakan berpikir probabilistik 
adalah aktivitas mental dalam menanggapi situasi yang memuatunsur 
ketidakpastian.Sedangkan situasi yang akan terjadi, merupakan situasi yang 
memuat unsur ketidakpastian.  
Dengan demikian, berpikir probabilistik memiliki tempat tersendiri 
dibandingkan dengan berpikir matematis yanglain. Jika berpikir matematis yang 
lain merupakan aktivitas mental yang berhubungan dengan situasi deterministik, 
maka berpikir probabilistik merupakan aktivitas mental yang berhubungan 
dengansituasi yang tidak pasti. Savard (2014) menjelaskan bahwa penalaran 
probabilistik berbeda dengan penalarandeterministik, penalaran deterministik 
adalah sebuah pencarian korelasi, menggunakan informasi saat inidan masa lalu 
untuk menjelaskan sebuah fenomena.Sedangkan penalaran probabilistik 
termasukpenalaran di bawah ketidakpastian. Penalaran ini mempertimbangkan 
dua komponen penting, yaitu:variabilitas dari hasil dan hal-hal acak.  
Akhir-akhir ini banyak sekali hasil penelitian yang berkenaan dengan 
probabilitas di kelas awal.Hasil penelitian Kafoussi (2004). Menunjukkan bahwa 
anak-anak TK di sekolah negeri Athena telah membuatkemajuan nyata dalam 
 
 
 berpikir probabilistiknya sebagai hasil pengajaran eksperimen. Mereka 
semuamengembangkan berpikir kuantitatif dalam menanggapi tugas probabilitas 
dan mereka telah memperolehtingkat kedua (tingkat transisi) sesuai dengan model 
kognitif yang telah dibangun oleh Jones dan rekan-rekannya (1997). Hasil 
penelitian Mousoulides (2009), menunjukkan bahwa siswa TK yang 
belummendapatkan pengajaran formal mengenai probabilitas sebelumnya, namun 
sukses dalam menyelesaikanpemecahan masalah terkait beberapa konsep 
probabilitas. Hasil penelitian HodnikCadez (2011) terhadap 623 siswayang 
berasal dari 6 sekolah dasar dan 1 sekolah TK di Slovenia menunjukkan bahwa 
siswa kelas tigaawal dapat membedakan diantara kejadian pasti, kejadian 
mungkin dan kejadian tidak mungkin danmembandingkan probabilitas dari 
bermacam-macam kejadian. Hasil penelitian Way (2003) menunjukkan bahwa 
siswa sekitar umur 9 tahunmemiliki konsep probabilitas dasar dan kemungkinan 
besar merespon pelajaran yang membantu merekauntuk mengembangkan strategi 
numerik sederhana ke dalam berpikir proporsional.Hasil penelitian siswaTK dan 
SD tersebut menunjukkan adanya keberhasilan siswa kelas rendah dalam 
menyelesaikan tugasprobabilitas. 
Dalam menanggapi tugas probabilitas, siswamenggunakan kemampuan 
berpikir probabilistik.Berpikir merupakan suatu aktivitas mental yang terjadi di 
dalam pikiran seseorang, dan dapat dilihat dari perilaku yang nampak.Salah satu 
perilaku yang nampak adalah respon siswa disaat menanggapi tugas 
probabilitas.Sharma (2012) dalam penelitiannya berkaitan dengan situasi 
probabilitas,menciptakan rubrik dengan empat kategori respon siswa dalam 
berpikir probabilistik.Empat respontersebut adalah non response, non-statistical 
response, partial-sattistical response dan statisticalresponse. 
Selain respon dalam berpikir probabilistik, ada juga aspek lain 
yangberhubungan dengan berpikir probabilistik yaitu representasi. Hasil 
penelitian Drier (2000) pada wawancawa awal terhadap 3 siswa adalah siswadapat 
memperhatikan keseluruhan dengan keterangan keseluruhan pada spinner dengan 
representasi100%.Model luas dan keterangan 50% dan ungkapan “setengah” 
nampaknya sudah akrab bagi dua orangsiswa pada wawancara awal.Adapun salah 
satu hasil penelitian Jones (1999) yaitu penggunan bahasa penemuanatau bahasa 
konvensional untuk menggambarkan part-whole.Dan bahasa penemuan yang 
digunakan inidalam arti bahwa satu siswa atau lebih menyarankan cara-caranya 
sendiri dalam menggambarkanprobabilitas.Bahasa ini digunakan baik dalam 
bentuk lisan maupun tulisan.Sebagai contoh bahasapenemuan adalah penggunaan 
“salah satu dari tiga” untuk menggambarkan probabilitas daripadamenggunakan 
bahasa konvensional yaitu sepertiga. 
Aspek-aspek berpikir probabilistik siswa dalam menyelesaikan tugas 
probabilitas berbeda-beda.Perbedaan tersebut salah satunya bergantung pada 
kemampuan matematika siswa.Berdasarkan hasil penelitian Sari (2015) siswa 
dengankemampuan matematika tinggi dapat menanggapi tugas probabilitas 
dengan cara merespondan menggunakan strategi serta representasi berdasarkan 
kemampuan yang dimilikinya. Jika hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 
SD berkemampuan matematika tinggi mampu berpikir probabilistik yang dapat 
dilihat dari respon yang diberikan saat menyelesaikan tugas probabilitas.Lalu, 
 
 
 bagaimana dengan siswa SD berkemampuan rendah.Respon seperti apakah yang 
dapat diberikan siswa berkemampuan rendah dalam menanggapi tugas 
probabilitas.Sehingga perluuntuk dilakukan suatu penelitian guna menggali 
berpikir probabilistik siswa SD berkemampuan matematika rendah dalam 
menyelesaikan tugas probabilitas 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan mendeskripsikan profil berpikir probabilistik siswa SD 
berkemampuanmatematika rendah dalam menyelesaikan tugas probabilitas. Tugas 
probabilitas terdiri dari (1) ruangsampel yaitu berkenaan dengan mendaftar atau 
mengidentifikasi secara lengkap himpunan hasil yangmungkin dari percobaan satu 
tahap dan dua tahap, (2) probabilitas suatu kejadian yaitu berkenaan 
denganmengidentifikasi dan memberikan alasan dua atau tiga kejadian mana yang 
paling banyak mungkin terjadiatau paling sedikit mungkin terjadi. Penelitian ini 
mengungkap fenomena secara alamiah (naturalistic)yang dilakukan subjek ketika 
menyelesaikan tugas probabilitas dan instrumen utama adalah penelitisendiri.Oleh 
sebab itu, jenis penelitian ini adalah penelitian eksploratif, sedangkan pendekatan 
penelitian ini adalah kualitatif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah satu siswa kelas V berkemampuan 
matematika rendah. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti. Dan 
instrumen pendukung, yaitu (a)instrumen tes kemampuan matematika siswa, (b) 
instrumen lembar tugas probabilitas, dan (c) instrument pedoman wawancara. 
Setelah subjek penelitian terpilih, maka untuk mengumpulkan data berkaitan 
dengan pertanyaanpenelitian, peneliti membutuhkan data mengenai aktivitas 
siswa SD pada saat menyelesaikan tugasprobabilitas. Proses pengumpulan data 
dalam penelitian ini dimulai dengan pemberian instrumen lembartugas 
probabilitas kepada subjek penelitian untuk diselesaikan. Subjek mengerjakan 
tugas probabilitassesuai dengan kemampuannya dan menjawab apa adanya 
sekaligus menuliskan dan mengungkapkansecara verbal apa yang dipikirkan saat 
menyelesaikan tugas probabilitas tersebut. Peneliti merekamungkapan verbal dari 
siswa dan mencatat perilaku (ekspresi) siswa, termasuk hal-hal yang unik 
yangdilakukan subjek ketika menyelesaikan tugas probabilitas tersebut. 
Selanjutnya peneliti mewawancaraisubjek terkait dengan respond an representasi 
yang berkaitan dengan berpikir probabilistik. 
Kredibilitas dalam penelitian ini dengan cara triangulasi. Triangulasi 
terhadap data wawancaradalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 
dengan waktu yang berbeda yaitu membandingkandan memeriksa data atau 
informasi dari hasil penyelesaian tugas probabilitas, hasil wawancara 
yangdiperoleh melalui waktu yang berbeda. Sehingga peneliti boleh mengadakan 
wawancara ulang padasubjek yang sama, kemudian membandingkan hasil 
wawancara pada waktu yang berbeda. Selainmelakukan triangulasi, peneliti juga 
melakukan teknik lain yaitu pencocokan data hasil penelitian melaluidiskusi 
subjek dan teman sejawat untuk memeriksa data atau informasi, interpretasi dari 
hasil laporan yang telah disiapkan. 
Proses analisis data dalam penelitian ini terdiri dari: (1) kategorisasi yang 
diartikan sebagai proses pemilihan dan pengelompokan data yang memiliki 
 
 
 kesamaan makna jika dikaitkan dengan aspek berpikir probabilistik siswa SD 
dalammenyelesaikan tugas probabilitas, (2) reduksi data dalam penelitian ini 
diartikan sebagai proses pengurangan data yang kurang perlu dantidak relevan, (3) 
pemaparan/penyajian data dalam penelitian ini diartikan sebagai proses penulisan 
data yang sudahterkategori, selanjutnya dilakukan pemeriksaan data untuk 
menentukan kekonsistenan informasiyang diberikan subjek sehingga diperoleh 
data penelitian yang kredibel (triangulasi data), (4) Interpretasi/penafsiran data 
dalam penelitian ini diartikan sebagai proses pemahaman makna dariserangkaian 
data yang telah tersaji. Selanjutnya dilakukan pembahasan dan membandingkan 
datahasil penelitian yang kredibel dengan literatur dan teori tertentu, dan (5) 
penarikan kesimpulan dalam penelitian ini diartikan sebagai proses perumusan 
makna dari hasilpenelitian yang didasarkan pada hasil pembahasan terhadap data 
yang terkumpul. Penarikan kesimpulan ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan 
profil berpikir probabilistik siswa SD berkemampuan matematika rendah. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Respon yang diberikan oleh subjek saat menyelesaikan soal ruang sampel 
nomor 1 yaitumengidentifikasi mata dadu apa saja yang muncul jika sebuah dadu 
dilambungkan satu kali, adalahrespon statistik yaitu subjek dapat mendaftar ruang 
sampel. Walaupun awalnya subjek hanya menjawab mata dadu 2, 3 dan 4. Namun 
setelah peneliti meminta subjek untuk melakukan eksperimen, subjek terdian 
sejenak dan setelah dilakukan eksperimen berulang kali, subjek menyadari bahwa 
ada sebanyak 6 mata dadu yang mungkin muncul dan subjek menyebut mata dadu 
1, 2, 3, 4, 5 dan 6. Representasi yang digunakan oleh siswa dalam menjawab 
pertanyaan ini yaitu dengan cara mendaftar semua hasil yang mungkin terjadi. 
Respon yang diberikan oleh subjek saat menyelesaikan soal ruang sampel 
ke-2 yaitu 1 makanandan 1 minuman apa saja yang mungkin dipilih Ivan adalah 
respon non- statistik yaitu siswa memberi alasan yang mengacu pada pengalaman 
sehari-hari. Pada pertanyaan yang berkaitan dengan ruang sampel yang berbentuk 
soal cerita ini, siswa tidak melakukan suatu eksperimen.Dan tanggapan siswa 
cenderung mengacu pada pengalaman sehari-hari.Siswa menjawab bahwa jika 
makanan yang dipilih Ivan adalah bakso, maka minuman yang dipilih bisa es teh, 
es jeruk, dan es degan. Namun disaat siswa menjawab bahwa makanan yang 
mungkin dipilih Ivan adalah soto, maka minuman yang mungkin adalah es teh dan 
es jeruk sedangkan es degan tidak mungkin. Setelah peneliti menanyakan 
alasannya, subjek menjawab bahwa soto tidak cocok dengan es degan. Begitu 
juga dengan jika makanan yang dipilih adalah mie ayam, maka minuman yang 
akan dipesan menurut subjek adalah es teh dan es jeruk. Sedangkan es degan tidak 
cocok untuk mie ayam. Setelah peneliti menanyakan kenapa tidak cocok?, subjek 
menjawab bahwa menurut dia tidak enak jika setelah makan mie ayam, minumnya 
es degan. Respon ini menunjukkan adanya subjektivitas siswa muncul yang 
dipengaruhi juga dengan pengalamannya sehari-hari.Representasi yang digunakan 
siswa adalah dengan cara mendaftar. 
 
 
 Respon yang diberikan oleh subjek saat menyelesaikan soal ruang sampel 
nomor 1 yaitumengidentifikasi mata koin apa saja yang muncul jika sebuah koin 
dilambungkan satu kali adalah responstatistik yaitu subjek dapat mendaftar ruang 
sampel. Subjek memberikan alasankarena angka maupun gambar berkesempatan 
untuk muncul. Representasi yang digunakan oleh siswadengan cara mendaftar 
semua hasil yang mungkin terjadi. 
Respon yang diberikan oleh subjek saat menyelesaikan soal ruang sampel 
nomor 2 yaitumenentukan 1 pakaian dan 1 celana apa saja yang mungkin dipakai 
oleh Andi sama dengan respon pada saat wawancara 1 yaitu respon non statistik. 
Subjek menyatakan bahwa jika celana coklat tidak cocok dengan menggunakan 
kemeja warna biru.Tapi jika celana coklat, kemejanya putih bisa, dan merah juga 
bisa.Hal ini menunjukkan bahwa siswa memberikan respon pada tugas ruang 
sampel ini berdasarkan pada subjektivitasnya.Alasan ini muncul juga dipengaruhi 
oleh pengalamannya sehari-hari.  Sedangkan representasi yang digunakan oleh 
siswa dengan cara mendaftar semua hasil yang mungkin.   
Respon yang diberikan oleh subjek saat menyelesaikan soal probabilitas 
suatu kejadian nomor 1yaitu menentukan warna apa yang paling sering ditunjuk 
oleh jarum pada spinner adalah respon statistic parsial yaitu alasan siswa mengacu 
pada keterwakilan warna yang ditunjuk oleh jarum dari hasil eksperimen. 
Awalnya subjek menyatakan bahwa warna yang paling sering ditunjuk olehjarum 
adalah warna kuning.Namun disaat ditanya alasannya, subjek mulai ragu kembali 
dan menjawab bahwa yang paling sering ditunjuk oleh jarum adalah kuning, 
merah, dan biru.Hal ini subjek belum menyadari dengan kata “paling sering” yang 
artinya adalah satu warna.Namun, setelah dilakukan percobaan, sehingga jawaban 
siswa berdasarkan hasil percobaan tersebut.Karena yang paling sering ditunjuk 
oleh jarum saat percobaan dilakukan adalah biru, subjek menjawab bahwa biru 
adalah warna yang paling sering ditunjuk oleh jarum.Respon subjek ini 
menunjukkan bahwa subjek menjawab pertanyaan berdasarkan keterwakilan dari 
hasil percobaan yang telah dilakukan. Subjek tidak melihat bahwa warna kuning 
merupakan daerah yang paling banyak dibandingkan dengan warna-warna yang 
lain. Representasi yang digunakan adalah dengan menyebutkan warnayang paling 
sering ditunjuk oleh jarum. 
Respon yang diberikan oleh subjek saat menyelesaikan soal probabilitas 
suatu kejadian nomor 2yaitu menentukan kemungkinan mana yang paling sedikit 
terjadi dari tiga kemungkinan denganpersentase derajat kepercayaan diketahui 
adalah subjek membandingkan besarnya suatu kejadian dengan kejadian yang 
lain. Tanpa melihat setiap kejadian dengan total seluruh kejadian. Representasi 
yang digunakan dengan membandingkan persentase kejadian yang satu dengan 
kejadian yang lain. 
Respon yang diberikan oleh subjek saat menyelesaikan soal probabilitas 
suatu kejadian nomor 1yaitu jika koin dilempar di atas papan berwarna hitam dan 
putih, maka koin akan sering jatuh pada warnaapa?,Subjek merespon akan jatuh 
ke papan berwarna hitam. Setelah ditanya alasannya, ternyata subjek melihat 
bahwa papan yang berwarna hitam bergerombol berada di tengah dibandingkan 
dengan papan yang berwarna putih, sehingga menurut subjek koin akan lebih 
sering jatuh pada papan berwarna hitam. Respon siswa ini merupakan respon 
 
 
 statistic parsial yaitu karena subjek tidak menggunakan alasan kuantitatif artinya 
subjek tidak menghitung banyaknya papan berwarna hitam dan papan berwarna 
putih, namun subjek melihat berdasarkan geometri bahwa papan berwarna hitam 
bergerombol di tengah-tengah papan. Representasi yang digunakan adalah dengan 
menyebutkan nama warna. 
Respon, strategi dan representasi yang diberikan oleh subjek saat 
menyelesaikan soalprobabilitas suatu kejadian nomor 2 sama dengan respon dan 
representasi yang diberikan olehsubjek saat menyelesaikan tugas probabilitas 
suatu kejadian pada soal nomor 2 wawancara ke-1. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dipaparkan, maka hal ini menunjukkan bahwa berpikirprobabilistik 
siswa yang dilihat dari aspek respon dan representasi konsisten saat 
menyelesaikantugas probabilitas pada lembar tugas probabilitas ke-1 dan lembar 
tugas probabilitas ke-2. 
 
SIMPULAN 
Profil berpikir probabilistik siswa SD berkemampuan matematika rendah 
berdasarkan datawawancara ke-1 dan wawancara ke-2 dapat disimpulkan sebagai 
berikut: siswa merespon tugasmendaftar atau mengidentifikasi secara lengkap 
himpunan hasil yang mungkin dari percobaan satu tahapdan dua tahap (ruang 
sampel) dengan respon statistik yaitu siswa dapat mendaftar semua anggota 
ruangsampel. Namun, pada tugas ruang sampel berbentuk soal cerita, siswa 
memberi respon non-statistik yaitu siswa memberi alasan yang mengacu pada 
pengalaman sehari-hari.Siswa hanya mendaftar pasangan makanan dan minuman 
yang mungkin dipesan berdasarkan pada pengalaman sehari-hari. Begitu pula 
pada saat memilih baju dan celana yang akan digunakan, siswa memberi jawaban 
berdasarkan pada alasan subjektif. Pada tugas probabilitas suatu kejadian dengan 
eksperimen menggunakan benda seperti spinner, subjek memberi respon statistik 
parsial yaitu alasan siswa mengacu pada keterwakilan warna yang ditunjuk oleh 
jarum dari hasil eksperimen.Namun, pada tugas probabilitas suatu kejadian 
berbentuk soal cerita, siswa memberi respon dengan membandingkan besarnya 
suatu kejadian dengan kejadian yang lain. 
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